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ANALISIS PENGARUH KARAKTERISTIK PETANI
TERHADAP KEWIRAUSAHAAN PETANI KOPI
DI KABUPATEN TANAH DATAR

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kewirausahaan petani
kopi dan pengaruh faktor karakteristik terhadap kewirausahaan petani kopi di
Kabupaten Tanah Datar. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tanah Datar
merupakan salah satu penghasil kopi di Sumatera Barat, serta Kabupaten Tanah
Datar merupakan kabupaten yang memiliki UKM pengolah kopi terbanyak di
Sumatera Barat. Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan deskriptif dengan
metode survey pada 30 responden. Pada penelitian ini ditemukan tingkat
kewirausahaan petani kopi Kabupaten Tanah Datar berada pada kategori sedang.
Pada penelitian ini juga menunjukan.faktor Karakteristik yang mempengaruhi
tingkat kewirausahaan \pétani kopi adalah ketekunan sdan pengalaman usaha.
Adapun saran terhadap hasil penelitian ini yaitu Perlunya dukungan pemerintah
untuk meningkatkan tingkat kewirausahaan petani kopi dengan dukungan dalam
bentuk peningkatan akses pemasaran produk kopi dan mendukung lembaga yang
memfasilitasi dan menaungi petani kopi.

Kata Kunci : Kewirausahaan, kopl, petani
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ANALYSIS OF THE EFFECT OF FARMERS
CHARACTERISTICS ON COFFEE FARMERS
ENTREPRENEURSHIP IN TANAH DATAR DISTRICT

ABSTRACT

This study aims to determine the entrepreneurial condition of coffee
farmers and the influence of characteristic factors on coffee farmer
entrepreneurship in Tanah Datar Regency. This research was conducted in Tanah
Datar Regency, which is one of the coffee producers in West Sumatra, and Tanah
Datar Regency is a district that has the most coffee processing SMEs in West
Sumatra. This research was conducted with a descriptive approach with a survey
method on 30 respondents. In this study, it was found that the level of
entrepreneurship of coffee farmers in Tanah Datar Regency was in the medium
category. This study also shows that the characteristic factors that influence the
level of entrepreneurship of 'coffee farmers' ‘are 'perseverance and business
experience. The suggestions for the results of this study are the need for
government support to increase the level of entrepreneurship of coffee farmers
with support in the form of increasing access to coffee product marketing and
supporting institutions that facilitate and oversee coffee farmers.

Keywords: Entrepreneurship, coffee, farmers



BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada tahun 2019 sektor pertanian, kehutanan dan perikanan menyumbang
sebanyak 12,72% sebagai sumber pertumbuhan PDB (Produk Domestik Bruto) di
Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2020). Sektor pertanian sendiri memiliki
beberapa subsektor,antara lain subsektor tanaman pangan atau tanaman bahan
makanan (lebih dikenal dengan pertanian rakyat), subsektor perkebunan,
subsektor peternakan, subsektor kehutanan serta subsektor perikanan. Indonesia
merupakan salah satu negaré ya'ng cocok untuk ‘subsektor perkebunan, karena
pada umumnya perkebunan berada di daerah bermusim panas atau di daerah
sekitar khatulistiwa (Permatasari, 2014).

Tanaman perkebunan merupakan salahsatu komoditas yang bisa diandalkan
sebagai sentra bisnis yang menggiurkan. Terlebih produk — produk tanaman
perkebunan cukup ramai permintaannya, baik dipasar dalam negeri maupun luar
negeri. Saat ini ada puluhan jenis komoditas perkebunan yang cukup potensial
antara lain karet, kakao, kelapa'sawit, kopi, tembakau, dan cengkih (Tim Penulis
PS, 2008).

Sejarah mencatat bahwa komoditas kopi merupakan salahsatu dari tanaman
perkebunan yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan berperan penting baik
sebagai sumber devisa maupun pendapatan rakyat. Namun demikian, realita di
lapangan menunjukan’bahwa hanya ada sebagian kecil:petani kopi yang memiliki
posisi tawar yang tinggi dibandingkan pelaku usaha lainnya seperti pedagang
perantara dan eksportir. Menurut Suciati, et all., (2012 dalam Winarno &
Darsono 2019). Pemilik keuntungan terkecil selalu ada pada pihak petani karena
pada umumnya petani belum mampu menghasilkan biji kopi dengan mutu seperti
yang diharapkan oleh pasar.

Demikian halnya menurut Yusnadi (1992), menyatakan bahwa dalam
pengembangan perkebunan kopi adalah sebagian besar dari petani kopi yang
dalam pengelolaannya masih dibatasi oleh kemampuan yang mereka miliki, dalam

arti dilakukan secara tradisional serta turun-temurun dan hanya sebagian kecil



yang mengikuti perkembangan teknologi pertanian, sedangkan tingkat adopsi
inovasi petani kopi dalam pengembangannya masih tergolong sedang. Artinya,
petani belum secara penuh mengikuti pola perkebunan rakyat. Petani sebagai
pemilik usahatani yang mengambil keputusan akan perubahan atau inovasi yang
disarankan untuk usahataninya. Faktor pengambilan keputusan terhadap kinerja
usahataninya didukung oleh faktor internal dan eksternal. Sehingga diperlukan
perilaku kewirausahaan agar petani termotivasi untuk meningkatkan kuantitas dan
kualitas produk yang dihasilkan dari usahataninya.

Menurut Mursidin dan Arifin (2020) potret petani yang senantiasa identik
dengan kemiskinan, kebodohan dan.keterbelakangan karena tidak pernah ada
kesediaan untuk sekolah, kUIiah atau beléjar dari péngalamannya sebagai seorang
petani telah menyebabkan para petani dalam kelompok profesi yang paling tidak
menguntungkan. Kemiskinan petani bukan karena pilihan profesi, tetapi karena
pola pikir miskin para petani sendiri. Perbedaan pola pikir petani miskin dan
petani maju bukan berdasarkan sesuatu yang ditanamnya atau seberapa luas lahan
yang digarap, namun bagaimana pola pikir mampu mempengaruhi tindakan
cerdas para petani. Banyak petani yang masih memiliki kebiasaan “menjual yang
ditanam” dan hanya sebagian kecil saja yang sudah berada pada kebiasaan
“menanam yang dijual”. Perubahan pola pikir dari “menjual yang ditanam
menjadi menanam yang dijual”’adalah makna yang mendalam dari kewirausahaan.

Kewirausahaan merupakan bagian dari realisasi perilaku produktif, kreatif
dan inovatif yang dimiliki seorang petani, Dengan kewirausahaan, petani dapat
melakukan proses penciptaan keadaaan yang baru-secara kreatif dan produktif
dimana hasil berbeda dengan yang lama sehingga potensial meningkatkan nilai
tambah. Kewirausahaan termasuk salah satu kebutuhan strategis bagi petani dalam
mengelola usaha bisnis mikro berbasis sumberdaya lokal di pedesaan. Intervensi
efek globalisasi yang memasuki ranah kawasan kehidupan masyarakat petani di
pedesaan menuntut optimalisasi fungsi kewirausahaan yang diharapkan mampu
mengarahkan perilaku berorientasi pada better farming, better business dan better
living (Dumasari, 2014).

Kizner (1973 dalam Priyanto 2009) mengemukakan bahwa jika seseorang

memiliki kewirausahaan, dia akan berkarakter memiliki motivasi untuk



berprestasi yang tinggi, berani mencoba, inovatif dan mandiri. Dengan sifat
tersebut sedikit saja peluang dan kesempatan dia mampu merubah menghasilkan
sesuatu yang baru, relasi baru, akumulasi modal, baik berupa perbaikan usaha
yang sudah ada maupun menghasilkan usaha baru.

Berdasarkan hasil penelitian Yunismar, et all. (2014) tingkat keriwausahaan
petani yang rendah bisa menjelaskan rendahnya kinerja usaha tani petani. Faktor-
faktor internal umur, pendidikan non formal dan motivasi, serta faktor-faktor
eksternal modal, pemasaran, kelembagaan tani berhubungan dengan tingkat

kewirausahaan.

B. Rumusan Masalah k

Pada tahun 2019 Indonesia memiliki luas areal perkebunan kopi yang sangat
luas vyaitu 1.243.441 hektar (lampiran 1). Menurut data Direktoral Jenderal
Perkebunan tahun 2019 Sumatera Barat menempati urutan ke 6 terbesar produsen
kopi untuk wilayah Sumatera dengan luas lahan tanaman kopi 34.946 ha dan
menghasilkan 19.055 ton kopi.

Kabupaten Tanah Datar merupakan salah satu penghasil kopi di Sumatera
Barat (lampiran 2) dan kopi merupakan salah satu komoditas unggulan tanaman
perkebunan Tanah Datar (Setiawati, 2016). Luas daerah perkebunan kopi di
Kabupaten Tanah Datar tahun 2019 adalah 1.662 ha dengan jumlah produksi
1.332 ton kopi (Kabupaten Tanah Datar Dalam Angka, 2020).

Kabupaten Tanah Datar merupakan' kabupaten yang memiliki UKM
pengolah kopi terbanyak di Sumatera Barat (lampiran 3) dengan jumlah 213 UKM
dengan persentase sebesar 48% dari total UKM pengolah kopi di Sumatera Barat.
Hal ini memberi peluang untuk pengembangan agribisnis kopi di Kabupaten
Tanah Datar dimana usahatani kopi yang menghasilkan biji kopi berkualitas akan
memasok bahan baku yang berkualitas untuk industry pengolahan kopi (Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Barat, 2019).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hary (2020) perilaku
petani kopi di Kabupaten Tanah Datar dalam usaha tani antara lain : (1) Petani
tidak menyeleksi buah kopi ideal panen (buah merah) untuk dipanen, (2) Petani

menjual buah kopi atau biji kopi kering kepada pedagang pengumpul, pengolah



kopi atau ke pasar setempat, (3) Petani menanam kopi belum ideal panen (buah
muda), (4) Petani mengolah buah kopi menjad biji kopi dengan cara menumbuk
buah kopi secara manual, (5) Terlihat petani belum mempunyai tingkat
kewirausahaan. Perilaku petani tersebut diduga berkaitan dengan karakteristik dan
lingkungan yang mempengaruhinya.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka rumusan masalah penelitian sebagai
berikut :
1. Bagaimana kondisi kewirausahaan petani kopi di Kabupaten Tanah
Datar ?
2. Bagaimana pengaruh .. faktor . karakteristik petani terhadap

kewirausahaan petani kopi di Kabupaten Tanah Datar ?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka peneliti merasa perlu untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Karakteristik Petani

Terhadap Kewirausahaan Petani Kopi Di Kabupaten Tanah Datar”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian perumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan
untuk :
1. Menilai tingkat kewirausahaan petani kopi di Kabupaten Tanah
Datar
2. Menganalisis pengaruh faktor karakteristik petani terhadap
kewirausahaan petani kopi Kabupaten Tanah Datar

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas
pengetahuan yang berkaitan dengan kewirausaan petani kopi.
2. Bagi Petani
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi

pengembangan kewirausahaan petani kopi



3. Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi

penelitian yang relevan oleh peneliti selanjutnya.




BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Kopi

Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan (2014), di Indonesia kopi
pertama kali dibawa oleh pria berkebangsaan Belanda sekitar tahun 1646 yang
mendapatkan biji arabika mocca dari Arab (Prastowo et al, 2010). Tanaman kopi
lalu ditanam dan menyebar ke berbagai provinsi di Indonesia. Namun setelah
timbul serangan penyakit karat daun ( Coffe leaf Rust), maka pada saat itu
Pemerintah Hindia Belanda mendatangkan jenis kopi robusta yang berasal dari
Kongo, Afrika pada tahtn ‘1900 Kopi - jenis ini-lebih tahan penyakit dan
memerlukan syarat tumbuh serta pemeliharaan yang ringan, dengan hasil produksi
yang jauh lebih tinggi. Hal inilah menyebabkan kopi jenis ini lebih cepat
berkembang di Indonesia (Panggabean, 2011). Lebih dari 70% dari luas area
perkebunan kopi di Indonesia saat ini merupakan jenis kopi Robusta ( Kementrian
Pertanian , 2019).

Produksi kopi dari seluruh dunia didominasi 70% jenis Arabika. Kopi
Robusta di Brazil dikenal dengan Conillon. Kopi adalah salahsatu bahan minuman
yang disenangi oleh banyak orang dan tidak mengandung alcohol. Dari sisi medis,
kopi memiliki manfaat untuk kegiatan perut dan ginjal, untuk merangsang
pernapasan, menurunkan- sirkulasi darah di otak, membantu asimilasi dan
pencernaan makanan, menenangkan perasaan mental yang berkepanjangan,

pencegah muntah sesudah operasi, sebagai-obat penolong diare (' Siahaan, 2008).

B. Kewirausahaan Petani Kopi

Kewirausahaan merupakan bagian dari realisasi perilaku produkti, kreatif
dan inovatif yang dimiliki seseorang termasuk petani. Dengan kewirausahaan,
seseorang atau sekelompok orang termasuk petani dapat melakukan proses
penciptaan keadaan yang baru secarakreatif dan produktif dimana hasil berbeda
dengan yang lama sehingga potensial meningkatkan nilai tambah. Ropke (2004
dalam Dumasari, 2014) mengemukakan tiga fungsi kewirausahaan yakni: pertama

fungsi rutin untuk pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki dengan penerapan



prinsip manajemen, kedua fungsi arbitrase untuk pemanfaatan peluang dengan
berani mengambil resiko dan ketiga fungsi inovatif untuk pengadaan beragam
inovasi bagi pengembangan usaha yang dikelola.

Kewirausahaan juga bisa berpengaruh langsung terhadap kinerja usaha.
Baum, et al. (2001 dalam Priyanto 2009) mengatakan bahwa sifat seseorang (yang
bisa diukur dari ketegaran dalam menghadapi masalah, sikap proaktif dan
kegemaran dalam bekerja), kompetensi umum (yang bisa diukur dari keahlian
berorganisasi dan kemampuan melihat peluang), kompetensi khusus yang
dimilikinya seperti keahlian teknis tertentu, serta motivasi (yang bisa diukur dari
visi, tujuan dan pertumbuhan) berpengaruh secara positif terhadap pertumbuhan

usaha.

C. Faktor - Faktor Karakteristik Petani Yang Mempengaruhi

Kewirausahaan Petani Kopi

Pada prinsipnya setiap petani memiliki potensi diri untuk mengembangkan
semangat dan kemampuan kewirausahaan. Hanya saja hal ini perlu didukung
pihak internal (kesadaran, kemauan dan kompetensi pribadi) bersama pihak
eksternal (keluarga, lingkungan sosial, investor, pemerintah, tokoh masyarakat,
mitra kerja, bisnis, konsumen, pedagang dan lainnya). Dukungan yang kuat dari
pihak internal dan eksternal berfungsi mendorong - keberanian petani
mengembangkan kewirausahaan.

Ragam faktor penentu tersebut mempunyai kemampuan pengaruh yang
kontradiktif karena di satu sisi bisa berfungsi sebagai pendukung, sementara di
sisi lain justru menjadi penghambat bagi pengembangan kewirausahaan petani di
pedesaan. Meredith (2005 dalam Dumasari, 2014) menjelaskan bahwa beberapa
faktor penentu yang berharga dalam mempertahankan jiwa sekaligus kemampuan
kewirausahaan adalah sikap positif, tekad, pengalaman, ketekunan dan Kkerja
keras. Beberapa faktor yang dikemukan Meredith tersebut cenderung bersifat
internal. Fungsinya ialah menjadi prasyarat bagi seseorang yang mengembangkan
kewirausahaan.

Setiap manusia mempunyai karakteristik yang berbeda satu dengan yang
lainnya. Karakteristik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah ciri



atau siat yang berkemampuan untuk memperbaiki kualitas hidup. Beberapa ahli
menjelaskan definisi dari karakteristik personal. Karakteristik invidu adalah ciri
khas yang menunjukan perbedaan seseorang tentang motivasi, inisiatif,
kemampuan untuk tetap tegar menghadapi tugas sampai selesai atau memecahkan
masalah (Syahardi, 2016).

Karakteristik adalah sifat individu dan hal yang melekat pada diri
seseorang yang berkaitan dengan aspek kehidupan dan dalam menjalankan sebuah
usaha. Indikatornya yaitu umur, jenis kelamin, pendidikan formal, pendidikan non
formal,pengalaman usaha, ketekunan dan kemauan keras untuk berhasil.
Mardikanto (1993) dalam Syahardi(2016),. yang menyatakan bahwa karakteristik
personal adalah sifat A s‘ifat individu yang melekat pada diri seseorang yang
berkaitan dengan aspek kehidupan. Bird (1996) merinci faktor individu kedalam
tiga komponen, vyaitu : (1) karakteristik biologis (umur, jenis kelamin,
pendidikan): (2) latar belakang (pengalaman usaha): dan (3) motivasi (ketekunan,
kegigihan dan kemauan keras untuk berhasil) (Amir, 2017 dan Rahmi, 2015).

D. Justifikasi Variabel

Justifikasi variabel digunakan untuk menjelaskan alasan, pertimbangan
atau fakta konsep hubungan dari masing — masing variabel laten dan indikator
atau variabel manifest yang dijelaskan sebelumnya. Teori — teori atau konsep yang
digunakan adalah teori mengenai karakteristik individu. Konsep yang digunakan
merupakan yang telah dikemukakan oleh para ahli, serta dikaitkan dengan
beberapa temuan — temuan baru berdasarkan penelitianyang sudah dilakukan oleh
banyak peneliti guna mendukung penelitian ini berlangsung.

Adapun justifikasi pada penelitian ini adalah karakteristik individu.
Karakteristik individu adalah hal yang melekat pada diri seseorang yang
berkaitan dengan aspek kehidupan dan dalam menjalankan sebuah usaha.
Indikator variabelnya yaitu umur (Xi), jenis kelamin (X3), pendidikan (X3),
pengalaman usaha (X,), ketekunan (Xs), kemauan keras (X;). Pada penelitian ini

peneliti menambahkan variabel untuk di teliti yaitu luas lahan (Xs).



BAB 111l METODE PENELITIAN

1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di KabupatenTanah Datar. Pemilihan lokasi
penelitian ini dilakukan secara sengaja (Purposive) dengan pertimbangan bahwa
Kabupaten Tanah Datar merupakan salah satu daerah penghasil kopi di Sumatera
Barat (lampiran 2) dan memiliki UKM pengolah kopi paling banyak di Sumatera
Barat (lampiran 3) sehingga memiliki peluang untuk pengembangan agribisnis
kopi. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 15 Maret 2021 s/d 10 April 2021.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan deskriptif. Menurut Nazir
(2005), mengatakan bahwa pendekatan deskriptif adalah suatu metode dalam
meneliti status kelompok manuasia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran, suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Pendekatan ini bertujuan
untuk membuat deskripsi gambaran atau lukisan secara sistematis, factual, akurat
mengenai fakta — fakta, sifat — sifat serta hubungan antar antar fenomena yang
diselidiki.

Pendekatan deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survey. Menurut Nazir (2005) mengatakan bahwa metode survey merupakan
penyelidikan yang dilakukan untuk memperoleh fakta — fakta dari gejala — gejala
yang ada dan mencari keterangan — keterangan secara faktual, baik tentang
institusi sosial, ekonomi,‘atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah.
Metode survey membedah dan menguliti serta mengenal masalah —masalah serta
mendapatkan pembenaran terhadap keadaan dan praktik — praktik yang sedang
berlangsung.

Penelitian ini menganalisis faktor yang mempengaruhi kewirausahaan
petani kopi di Kabupaten Tanah Datar dengan melakukan survey kepada setiap

responden.
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3. Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
multiple stage sampling. Menurut Nazir (2005) multiple stage sampling yaitu
sampel ditarik dari kelompok populasi, akan tetapi tidak semua anggota populasi
menjadi anggota sampel. Hanya sebagian dari anggota subpopulasi menjadi
anggota sampel. Caranya bisa dengan equal probability ataupun dengan
proportional probability. Pada equal probability maka dari tiap kelompok
populasi kita pilih sejumlah anggota tertentu untuk dimasukkan ke dalam sampel
dan tiapanggota kelompok tersebut mempunyai probabilitas yang sama untuk
dimasukkan dalam sampel. Pada _propartional probability maka tiap anggota
kelompok mempunyai ’pr‘o‘babilitas yang sebandin.g dengan besar relative dari
kelompok sampel yang dimasukkan kedalam subsample.

Populasi dalam penelitian ini adalah petani kopi Kabupaten Tanah Datar,
kelompok sampel yaitu petani kopi Kecamatan Batipuh Selatan, X Koto dan
Sungai Tarab. Sampel yang menjadi responden yaitu petani kopi yang sudah
menghasilkan kopi dan dari | kelompok sampel inilah akan diambil petani
responden secara proporsional. "Jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 30
responden.

Perhitungan pengambilan sampel perkecamatan yaitu dihitung total
produksi kopi dari 3 kecamatankemudian dicari persentase produksi perkecamatan
selanjutnya persentase produksi perkecamatan dikalikan dengan jumlah sampel
yang akan diambil yaitu 30 sampel maka didapatkan sebaran jumlah sampel
perkecamatan, untuk-lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Sebaran Petani Kopi Responden Perkecamatan di Kabupaten Tanah

No Klt:a)(?zzsr:atan Produksi Proporsi  Responden Jumlah
(Ton Responden Responden

1 X Koto 156.5 18.99% 5.697 6

2 Sungai Tarab 173 20.99% 6,297 6

3 Batipuh Selatan 494.5 60,01% 18.003 18

824 100% 30 30
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4. Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan
sekunder, baik bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Data primer dikumpulkan
melalui metode survey dengan melakukan wawancara terstuktur menggunakan
intrumen berupa kuisioner (daftar pertanyaan) dengan cara berhadapan langsung
dengan responden. Data primer terdiri dari karakteristik individu responden,
faktor lingkungan dan perilaku responden.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain yang sudah
dipublikasikan yang dapat dijadikan bahan rujukan yang relevan dengan
penelitian yang akan dilaksanakan.. Data_sekunder diperoleh dari Badan Pusat
Statistik, Direktorat Jéndral Perkebunah, jurnal,. tesis, internet dan literatur

lainnya.

5. Metode Analisis Data

Untuk tujuan pertama, yaitu menilai tingkat kewirausahaan petani kopi
di Kabupaten Tanah Datar dilakukan berdasarkan skor rata — rata dari masing —
masing variabel berdasarkan kategori yang didapat dari rumus interval sebagai
berikut :

Interval = Skor tertinggi — Skor terendah

Banyak Kelas
Keterangan kategori :

- Skor1-2.3 = Rendah
- Skor 2.4 £3.6 =\Sedang
- Skor 3.7-5 = Tinggi

Terdapat perbedaan perhitungan kategori pada variabel katerampilan
dikarenakan perbedaan skor tertinggi pada kuisioner . Maka digunakan pembagian
kategori sebagai berikut :

-06-1.2 = Rendah

-1.3-19 = Sedang

-20-26 = Tinggi
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Untuk tujuan kedua, menganalisis pengaruh faktor karakteristik petani
kopi terhadap tingkat kewirausahaan petani kopi di Kabupaten Tanah Datar
digunakan metode sebagai berikut :

1. Pengujian Validitas dan Reliabilitas

1) Uji Validitas

Menurut Arikunto dalam Yeni, validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kesahihan suatu tes. Setelah data diperoleh dari
kuesioner, pengujian validitas instrumen dihitung menggunakan rumus

korelasi product moment sebagai berikut:

nX — (Zx(2Zy)
JnZx? — (Zx)?Hnzy? — (Zy)?

Keterangan :
- r :Koefisien Validitas

- 2x :Jumlah Skor dalam sebaran X

- Xy :Jumlah Skor dalam sebaran Y

- =x?: Jumlah Skor yang dikuadratkan dalam sebaran X
- =y?: Jumlah Skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y
- Xxy: Jumlah hasil kali X dan Y yang berpasangan

n. : Jumlah sampel

Jika rhitung lebih besar dari reper maka instrument atau item —
item pertanyaan berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan
valid) sedangkan jika rhiwng lebih kecil dari rype maka instrument atau
item — item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total
(dinyatakan tidak valid) (Dahniar, 2014).

2) Uji Reliabilitas

Setelah menentukan validitas instrumen penelitian, tahap
selanjutnya adalah mengukur reliabilitas data dan instrumen penelitian.
Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukan
menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur

gejala yang sama.
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Uji ini mengukur ketepatan alat ukur. Suatu alat ukur disebut
memiliki reliabilitas yang tinggi jika alat ukur yang digunakan stabil.
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini untuk  menunjukkan
konsistensi suatu alat pengukur dalam penelitian melalui nilai Alpha
Cronbach karena menggunakan jenis data likert/essay. Teknik ini dapat
menafsirkan korelasi antara skala diukur dengan semua variabel yang
ada.

Dalam menguji reliabilitas digunakan uji konsistensi internal
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut (Umar,
2005) :

Za;,

!

M —(—)(l—

Keterangan :

- r; : Realibilitas Instrumen
-k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

© Yo 2 - Jumlah Varian butir/item

- Gtz : Varian Total
Menurut. Ghozali, pengukuran reliabilitas dapat dilakukan
dengan menentukan cronbach’s alpha :
a..Jika nilai“Cronbach's Alpha > 0,6. maka suatu instrumen
dikatakan reliabel
b. Jika nilai Cronbach's Alpha < 0,6 maka suatu instrumen
dikatakan tidak reliabel

2. Analisis Regresi Linier Sederhana

Regresi linier sederhana merupakan suatu metode yang digunakan
untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan variabel
bebas (Sarwono, 2012).
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Pendapat lain menurut Gujarati dalam Jonathan Sarwono
mendefinisikan analisis regresi sebagian kajian terhadap hubungan satu
variabel yang disebut sebagai variabel yang diterangkan (the explained
variable) dengan satu atau dua variabel yang menerangkan (the
explanatory). Variabel pertama disebut juga sebagai variabel tergantung
dan variabel kedua di sebut sebagai variabel bebas.

Metode regresi linier dimaksudkan untuk mengetahui seberapa
besar tingkat pengaruh antara variabel bebas (independent) dengan
variabel terikat (dependent). Metode ini juga bisa digunakan sebagai
ramalan, sehingga dapat diperkirakan, antara baik atau buruknya suatu
variabel X terhadab naik turunhya suatu tingkat variabel Y, begitu pun

sebaliknya.

Rumus regresi Linier Sederhana :
Y = f(Xl X Xz, Xy, X5 Xe, X7) +e

Keterangan :

Y = Kewirausahaan Petani

X3 = Variabel Umur

X, = Variabel Jenis Kelamin

X3 = Variabel Pendidikan

X4 = Variabel Pengalaman Usaha
Xs = Variabel Luas Lahan

Xe = Variabel Ketekunan

X7 = Variabel Kemauan Keras

e = Error atau sisa

3. Koefisien Determinasi (R Square)

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen.
Dalam output SPSS, koefisien determinasi terletak pada tabel Model
Summary® dan tertulis R Square.

Nilai R? sebesar 1, berarti pengaruh variabel dependen seluruhnya

dapat dijelaskan oleh variabel independen dan tidak ada faktor lain yang
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menyebabkan pengaruh variabel dependen. Jika nilai R* berkisar antara 0
sampai dengan 1, berarti semakin kuat kemampuan variabel independen
dapat menjelaskan pengaruh variabel dependen.

Sedangkan untuk memberikan penafsiran koefisien determinasi
(R?) yang ditemukan besar atau kecil, akan dikonsultasikan dengan tabel
interpretasi Nilai r sebagai berikut (Unaradjan, 2013) :
Tabel 2. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi terhadap Koefisien

Determinasi

Interval Koevisien Tingkat Hubungan
0,80 -1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 -0,599 1! \D A Cukup Kuat/ Sedang
0,20 — 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 SangatRendah

4. Uji Signifikansi (Uji T)

Untuk mengetahui besarnya pengaruh = masing-masing
variabel independen secara individual (parsial) terhadap variabel
dependen. Hasil uji thitung ini ada pada output perangkat lunak,
dapat dilihat pada tabel coefficient level of significance yang
digunakan sebesar 5% atau (a) = 0,05. Apabila tpjyng > tape Maka
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel independen secara
parsial._ mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen.

Apabila thiyung < tape Maka Ho diterima dan Ha ditolak,
artinya variabel independen secara parsial tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Analisis ini
dapat juga memberikan informasi tentang kontribusi masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen dengan
melihat r? nya. Variabel yang memenuhi r? terbesar adalah variabel
independen yang mempunyai pengaruh dominan. Adapun rumus
untuk menentukan nilai thiwng adalah :

b —Se
thltung = Sh
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5
Sb - I'—g—x
J\IEH_{%)
Se — JEY2—af¥-—byXY

(n—2)

Keterangan :

a = konstanta

b = koefisien korelasi
n = jumlah sampel

Sb = kesalahan baku koefisien korelasi

Untuk menafsirkan besarnya persentase yang dibuat, penulis
menggunakan teori Supardi (1979), yaitu:
1- 25% = Sebagian Kecil
50% = Setengah
51% - 75% = Sebagian Besar
76% 99% = Pada Umumnya
100% = Seluruhnya
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Daerah Penelitian
1. Luas dan Batas Wilayah Administrasi
Kabupaten Tanah Datar adalah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Barat

yang dikenal sebagai “Luhak Nan Tuo”. Luas Kabupaten Tanah Datar adalah
1.336 km?. Secara astronomis, Kabupaten Tanah Datar terletak antara 00° 17’ dan
00° 39 Lintang Selatan dan antara 100° 19’ - 100° 51° Bujur Timur. Berdasarkan
posisi geografisnya Kabupaten Tanah Datar memiliki batas — batas sebagai
berikut : : ~E2

- Utara : Kabupaten Agam dan Kabupaten Lima Puluh Kota

- Selatan: Kabupaten Solok

- Barat : Kabupaten Padang Pariaman

- Timur : Kabupaten Sijunjung dan Kota Sawahlunto

Kabupaten Tanah Datar terdiri dari 14 kecamatan, yaitu Kecamatan
Sepuluh Koto, Kecamatan Batipuh, Kecamatan Batipuh Selatan, Kecamatan
Pariangan, Kecamatan Rambatan, Kecamatan Lima Kaum, Kecamatan Padang
Gantiang, Kecamatan Lintau Buo, Kecamatan Lintau Buo Utara, Kecamatan
Sungayang, Kecamatan Sungai Tarab, Kecamatan Salimpaung, Kecamatan
Tanjung Baru, Kecamatan Tanjung Emas. Peta administrasi Kabupaten Tanah
Datar dapat dilihat pada gambar berikut :

o R

razmaron @
ACAN -

i

]

Bl

Gambar 1 . Peta Administrasi Kabupaten Tanah Datar
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2. Letak dan Kondisi Geografis

Kabupaten Tanah Datar mempunyai luas wilayah 1.336 km?, terdiri dari
14 Kecamatan dan 75 Nagari ( setingkat kelurahan di wilayah kota). Dilihat dari
luas wilayah, kecamatan dengan luas wilayah terkecil adalah Kecamatan Tanjung
Baru dengan luas 43,14 km? Sedangkan kecamatan dengan wilayah paling luas
adalah Kecamatan Lintau Buo Utara,yakni 204,31 km?, kemudian Kecamatan X
Koto yang luasnya 152,02 km 2. Secara geografi wilayah Kabupaten Tanah Datar
berada di sekitar kaki Gunung Merapi, Gunung Singgalang dan Gunung Sago,
serta diperkaya pula dengan 5 sungai. Danau Singkarak yang cukup luas sebagian
diantaranya merupakan -wilayah Kabupaten, Tanah Datar yakni terletak di
Kecamatan Batipuh Selatén dan Rambata‘n. Diantaré seluruh kecamatan yang ada,
tiga kecamatan terletak pada ketinggian antara 700 s.d 1.000 m di atas permukaan
laut, yaitu Kecamatan X Koto, Salmpaung dan Tanjung Baru. Sementara itu
empat kecematan lainnya, yaitu Kecamatan Lima Kaum, Tanjung Emas, Padang
Ganting dan Sungai Tarab terletak pada ketinggian 450 s.d 550 m dari permukaan
laut. Sedangkan 7 Kecamatan lagi terletak pada ketinggian yang bervariasi,
misalnya Kecamatan Lintau Buo yang terletak pada ketinggian antara 200 s.d 750
m dari permukaan laut.

Ibukota Kabupaten Tanah Datar berada di Batusangkar, uniknya Kota
Batusangkar ini berada pada perbatasan tiga kecamatan, yaitu Kecamatan Lima
Kaum, Kecamatan Tanjung Emas dan Kecamatan Sungai Tarab. Sedangkan pusat
pemerintahan berada di Kecamatan Tanjung Emas atau tepatnya Nagari
Pagaruyung. Kota Batusangkar lebih dikenal sebagai’ kota budaya , karena di
Kabupaten Tanah Datar terdapat banyak peninggalan dan prasasti terutama
peninggalan Istana Basa Pagaruyung yang merupakan pusat Kerjaan

Minangkanau.

3. Jumlah Penduduk

Berdasarkan hasil proyeksi, jumlah penduduk Kabupaten Tanah Datar
pada Tahun 2019 mencapai 348.219 jiwa yang tersebar di seluruh nagari atau
seluruh jorong. Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa pertumbuhan penduduk di
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Kabupaten Tanah Datar setiap tahunnya mengalami peningkatan. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3. Sebaran Jumlah Penduduk Kabupaten TanahDatar ( 2015 — 2019)

No Tahun Jumlah Penduduk
1 2015 344.804
2 2016 345.700
3 2017 346.600
4 2018 347.407
5 2019 348.219

Sumber : Badan Pusat Statistik (2020)

Distribusi  penduduk menurut kecamatan, tampak untuk beberapa
kecamatan yang jumah penduduknya relatif cukup banyak (30.000 jiwa keatas ).
Dari 14 kecamatan yang ada terdapat 5 kecamatan yang memiliki jumlah
penduduk diatas 30.000 jiwa seperti Kecamatan X Koto, Batipuh, Rambatan,
Lima Kaum dan Lintau Buo  Utara. Namun demikian jika jumlah penduduk
dibandingkan dengan luas wilayah masing — masing kecamatan tampak bahwa
kecamatan yang paling padat penduduknya adalah di Lima Kaum yang mencapai
742 jiwa pe km?,

B. Tingkat Kewirausahaan Petani Kopi Di Kabupaten Tanah Datar
1. Risiko

Sebanyak  73.3% petani-kopi-di Kabupaten Tanah Datar tidak melakukan
antisipasi kegagalan dalam usahatani kopi dengan skor rata — rata 1.37 yang
artinya termasuk kategori rendah . Hanya 3.3% petani yang melakukan antisipasi
kegagalan dalam usahatani kopi hal ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. Sebaran Jawaban Responden Pada Indikator Risiko

Skor Total Rata -
No Pernyataan 1 2 3 4 5 rata

0,
% % % % % oM

Melakukan  antisipasi (22) (6) (1) (1) 0 (30) 1.37
1 kegagalan dalam 733 20 33 33 0 100
usahatani kopi

Skor Rata — rata 1.37
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2. Inovasi

Pada indikator invoasi dinilai berdasarkan ketersediaan peralatan pada
usahatani untuk menghasilkan kopi. Pada bagian ini petani diarahkan untuk
memberikan penilaian berdasarkan tingkat kesetujuannya/ketidaksetujuannya
terhadap pernyataan yang diasumsikan kepada diri petani itu sendiri. Sebaran
jawaban responden adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Sebaran Jawaban Responden Pada Indikator Inovasi

Skor Total Rata
No Pernyataan 1 2 3 4 -
(y 0, 0, %(n)
0 % %o % % Rata
Memiliki peralatan. ., (1) (3) . (13) (6) @) 100 3.5

1 lengkap ~dan \'Update’ 3.3 10 433'L.20 233 (30)
dalam budidaya

Memiliki peralatan (3) (3) (11) (6) @) 100 3.3
2 lengkap dan update 10 10 36.7 20 233 (30)
dalam pemanenan

Memiliki peralatan (3) (3) (10) (8) (6) 100 3.3
3 lengkap dan update 10 10 333 266 20 (30)

dalam penanganan

pascapanen

Skor rata — rata 3.4

Skor rata — rata operasional usahatani kopi adalah pada skor 3.4 yang
termasuk pada kategori sedang. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat juga bahwa
43.3% petani memiliki_peralatan dalam budidaya. Sebanyak 36.7% petani
memiliki peralatan dalam pemanenan dan 33.3% petani memiliki peralatan dalam

penanganan pascapanen.

3. Orientasi Pasar

Pada indikator pemasaran usahatani dinilai berdasarkan kemampuan
usahatani dalam mencari pembeli, menerima pesanan pesanan, merencanakan
mendistribusikan hasil usahatani. Pada bagian ini petani diarahkan untuk
memberikan penilaian berdasarkan tingkat kesetujuannya/ ketidaksetujuannya
terhadap pernyataan yang diasumsikan kepada diri petani itu sendiri. Sebaran

jawaban responden adalah sebagai berikut :
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Tabel 6. Sebaran Jawaban Responden Pada Indikator Orientasi Pasar

Skor Total Rata
No Pernyataan 1 2 3 4 5 -

0,
% % % % % % () Rata

Merencanakan penjualan (1) (2) (8) (99 (10) 100 3.8

! untuk keuntungan terbaik 3.3 6.7 26,6 30 33.3 (30)

) Mencari pembeli dengan (0) (20 (12) (6) (10) 100 3.8
harga terbaik 0 6.7 40 20 333 (30)

3 Mampu menerima (1) (2) (13) (8) (6) 100 3.5
pesanan 33 6.7 433 266 20 (30)

4 Mampu mendistribusikan (1) (2) (13) (V) @) 100 3.5
biji kopi 33 6.7 433 233 233 (30)
Mampu  menyesuaikan (1) * (2) *(13)'/.(8) (6) 100 35

5 kualitas dengan 3.3 6.7 433 266 20 (30)
permintaan pasar
Mampu mengakses (1) (2) (15 (4) (8) 100 3.5

6 pasar untuk produk 33 6.7 50 133 26.6 (30)
berkualitas baik (produk
terstandar)

Skor rata — rata 3.6

Skor rata — rata pemasaran usahatani kopi adalah pada skor 3.6 yang
termasuk pada kategori sedang. Berdasarkan tabel diatas 26.6% petani
merencanakan penjualan untuk keuntungan terbaik. Sebanyak 40% petani mencari
pembeli dengan harga terbaik. Sebanyak 43.3% petani mampu menerima pesanan
dan 43.3% petani mendistribusikan biji-kopi. Sebanyak 43.4% petani mampu
menyesuaikan kualitas kopi dengan.permintaan, pasar. Sebanyak 50% petani
mampu mengakses pasar untuk produk berkualitas baik.

Petani menjual kopi yang dihasilkan kepada pedagang pengumpul yang
ada di Kabupaten Tanah Datar. Harga jual ditentukan oleh pembeli dimana petani
hanya menerima harga. Sistem pembayaran untuk setiap transaksi diterima petani
secara tunai. Harga yang diterima petani untuk biji kopikering rata- rata Rp.
25.000,-/kg, dengan kisaran harga Rp. 22.000 sampai dengan Rp. 28.000,-/kg.
Jika ada permintaaan biji kopi dengan kualitas tertentu dengan harga yang sesuai

petani mampu memenuhi permintaan tersebut.
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d. Pengetahuan

Pengetahuan petani terhadap kriteria yang mengacu kepada Good
Agriculture Practice (GAP) tanaman kopi dimana petani menjawab sangat
terhadap kriteria yang disebutkan mengindikasikan bahwa petani memiliki
pengetahuan yang tinggi terhadap kriteria tersebut dan sebaliknya petani yang

menjawab sangat "9

setuju mengindikasikan bahwa petani sama sekali tidak
mengetahui kriteria tersebut. Sebaran jawaban responden adalah sebagai berikut :

Tabel 7. Sebaran Jawaban Responden Pada Variabel Pengetahuan Petani Kopi

Skor Total Rata

No Pernyataan 1 2 3 4 5 o -

LB RSIBAS AWDA % o * ™ rata

1 Pengetahuan (0.8) (6.3) (115 (5  (6.1) 100 3.3
Pembukaan Lahan 29 225 383 166 204 (30)

9 Pengetahuan 04 B (@54 (74 (9.8) 100 4.3
Penanaman 1.1 10 42.7 205 26.6 (30)
Pengetahuan (1.5 (6) 8 (6.5 (8 100 34

3 Penggunaan  Bibit 3.3 20 266 16.6 26.7

(30)
Unggul

4 Pengetahuan 2 (6.2 (@0 (35 (7.7) 100 2.7
Pemeliharaan 66/ 207 328 118 26.1 (30)

5 Pengetahuaan 05 1 (12.5) (8 @) 100 35
Pemanenan 16" 33 417 266 233 (30)

5 Pengetahuan (09 28 (126) (6.2) (7.5 100 35
Pascapanen 3 938 421 209 25.1 (30)

Skor rata — rata 3.4

Skor rata — rata variabel pengetahuan petani tentang budidaya kopi adalah
pada skor 3.4 yang termasuk pada kategori sedang. Dapat dilihat pada tabel diatas
sebanyak 16.6% petani-memiliki pengetahuan pembukaan lahan. Sebanyak 20.5%
petani memiliki pengetahuan penanaman, 16.6% petani memiliki pengetahuan
penggunaan bibit unggul, 11.8% petani memiliki pengetahuan pemeliharaan,
26.6% petani memiliki pengetahuan pemanenan dan sebanyak 20.9% petani
memiliki pengetahuan pascapanen. Hal ini berarti petani kopi di Kabupaten Tanah
Datar memiliki pengetahuan yang sedang dalam usahatani kopi. Pengetahuan
petani dalam mengusahakan tanaman kopi tersebut didapat dari keluarga secara

turun temurun dan dari sesama petani kopi.
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e. Keterampilan

Keterampilan petani kopi di Kabupaten Tanah Datar dilihat berdasarkan
kriteria yang mengacu kepada Good Agriculture Practice (GAP), diamati dengan
penilaian tidak melakukan usaha tannin sesuai GAP, melakukan kriteria GAP tapi
tidak sesuai, melakukan kriteria GAP dan sesuai, secara keseluruhan dapat dilihat
pada tabel berikut :
Tabel 8. Sebaran Jawaban Responden Pada Variabel Keterampilan Petani Kopi

Skor Total Rata
No Pernyataan 1 2 3 % (n) -
% % % ° rata

7.2y (13) (1) 100 1.2

1 Tindakan Pembukaan.Lahan, 429 A NA9S 3.7-(30)

(7.2) (20.8) (25) 100 138

2 Tindakan Penanaman 40.6 53.3 6 (30)

Tindakan = Penggunaan Bibit (22) (6.5 (1.5 100 1.3
Unggul 73.3 21.7 5 (30)

a7 (12 (@) 100 14

4 Tindakan Pemeiharaan 56.6 40 33 (30)

(15) (190 (95 100 1.95

5 Tindakan Pemanenan 5 63.3 317 (30)

(6.9) (16.4) (6.3) 100 1.95

6 Tindakan Pascapanen 532 548 221  (30)

Skor rata — rata 1.6

Skor rata — rata variabel keterampilan adalah 1.6 yaitu pada kategori
sedang. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa keterampilan petani dalam
melakukan pembukaan lahan masih pada kategori rendah. Tingkat keterampilan
petani melakukan/ penanaman.termasuk -kategori sedang. Keterampilan petani
dalam menggunakan bibit unggul berada pada kategori sedang sama halnya
dengan keterampilan petani melakukan pemeliharaan juga berada pada kategori
sedang. Tingkat keterampilan petani melakukan pemanenan dan pascapanen
berada pada kategori sedang.

Adapun secara keseluruhan tingkat kewirausahaan responden petani kopi
di Kabupaten Tanah Datar di gambarkan dalam tabel berikut :

Tabel 9. Tingkat Kewirausahaan Petani Kopi Kabupaten Tanah Datar

Tingkat Skor rata — rata Kategori
Risiko 1.37 Rendah
Inovasi 3.4 Sedang

Orientasi Pasar 3.6 Sedang
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Tabel 9. Tingkat Kewirausahaan Petani Kopi Kabupaten Tanah Datar (lanjutan)

Tingkat Skor rata — rata Kategori
Pengetahuan 3.4 Sedang
Keterampilan 1.6 Sedang
Skor Rata — Rata 2.6

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat tingkat kewirausahaan petani kopi di
Kabupaten Tanah Datar adalah 2.6 dengan kategori sedang. Angka ini diperoleh
dari rata — rata tingkat risiko yang dikategorikan rendah (skor 1.37), tingkat
inovasi petani kopi pada kategori sedang (skor 3.4), orientasi pasar pada kategori
sedang (skor 3.6), tingkat pengetahuan petani kopi pada kategori sedang (skor
3.4), tingkat keterampilan pada kategori sedang\(skor;1.6),

C. Deskripsi Faktor Karakteristik Petani Kopi yang mempengaruhi
Kewirausahaan Petani Kopi di Kabupaten Tanah Datar
1. Umur
Umur rata — rata petani kopi di Kabupaten Tanah Datar yaitu 53 tahun,
dengan rentang umur 35 tahun sampai dengan 78 tahun. Secara keseluruhan dapat
dilihat pada Tabel berikut :
Tabel 10. Sebaran Umur Responden Petani Kopi di Kabupaten Tanah Datar

Umur Jumlah Persentase
31-35 2 6.7%
36 - 40 3 10%
41- 45 3 10%
46 — 50 1 3.3%
51 -55 8 26.6%
56 — 60 7 23.3%
61 - 65 4 13.3%
66 — 70 1 3.3%
71-75 0 -
75 -60 1 3.3%
Total 30 100%

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa kecenderungan umur petani kopi
terbanyak adalah pada kisaran 51 — 55 tahun, kemudian terbanyak kedua adalah
pada kisaran umur 56 — 60 tahun. Tetapi masih terdapat sebaran pada umur muda
walaupun persentasenya relatif kecil. Dan masih terdapat sebaran umur 78 tahun

dan rata — rata umur petani adalah 53 tahun.
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2. Jenis Kelamin

Petani kopi di Kabupaten Tanah Datar yang menjadi responden di
didominasi oleh jenis kelamin Laki - laki. Secara keseluruhan dapat dilihat pada
Tabel berikut :

Tabel 11. Sebaran Jenis Kelamin Petani Kopi di Kabupaten Tanah Datar

Jenis Kelamin Jumlah Persentase

- Perempuan 5 16.7 %

- Laki — Laki 25 83,3%
Total 30 100%

Berdasarkan jenis'keliami'n jumla‘h' résponden petani kopi laki-laki lebih
banyak daripada petani kopi perempuan, yaitu petani laki —laki sebanyak 83.3%
dan petani perempuan hanya 16.7%.

3. Pendidikan

Pendidikan formal sangat berpengaruh terhadap pengetahuan dan wawasan
seseorang ataupun cara berpikir seseorang. Seseorang yang berpendidikan tinggi
lebih termotivasi dan relatif cepat melaksanakan adopsi inovasi. Pendidikan petani
kopi yang paling banyak adalah Sekolah Dasar (SD) sebesar 43.3% , Sekolah
Menengah Atas (SMA) sebesar 23.3%, Sekolah Menengah Pertama (SMP)
sebesar 20%, rata — rata pendidikan petani kopi adalah tamatan Sekolah Dasar
(SD).
Tabel 12. Sebaran Pendidikan Petani Kopi di-Kabupaten Tanah-Datar

Pendidikan Jumlah Persentase

- Tidak Sekolah 2 6.7%

-SD 13 43.3%

- SMP 6 20%

- SMA 7 23.3%

- D3 2 6.7%
Total 30 100%

4. Pengalaman Usaha
Pengalaman petani kopi rata — rata adalah 20 tahun, dengan sebaran

pengalaman 11- 20 tahun merupakan yang terbanyak yaitu 46.6%.
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Tabel 12. Sebaran Pengalaman Petani Kopi di Kabupaten Tanah Datar

Pengalaman Usaha Jumlah Persentase
1-10 5 16.6%
11-20 14 46.6%
21-30 7 23.3%
31-40 4 13.3%
41 - 50 - -
Total 30 100%

5. Luas Lahan

Lahan merupakan faktor yang penting dalam sektor pertanian ini. Lahan
mempunyai nilai ekonomis yang bisa sangat tinggi, dengan begitu akan
menguntungkan pemiliknya.|Berikut sebaran luas lahan,yang dimiliki responden:
Tabel 14. Sebaran Luas Lahan Petani Kopi di Kabupaten Tanah Datar

Luas Lahan (ha) Jumlah Persentase
0-1 23 76.6%
2-3 5 16.6%
3-4 -
4-5 - -
5-6 - -
7-8 - -
9-10 2 6.6%
Total 30 100%

Jumlah luas lahan yang dimiliki petani rata — rata adalah kisaran 1.5 ha
dengan sebaran luas lahan 0 — 1 ha terbanyak yaitu 76.6%. Rentang luas lahan

petani terkecil adalah 0.25 ha dan terbesar adalah 10 ha.

6. Ketekunan

Pada indicator ketekunan petani dinilai bagaimana tingkat kesungguhan
petani dalam menjalankan usahatani kopi. Pada bagian ini petani diarahkan untuk
memberikan penilaian berdasarkan tingkat kesetujuan/ketidaksetujuannya
terhadap pernyataan yang diasumsikan kepada diri petani itu sendiri. Sebaran
jawaban responden adalah sebagai berikut :
Tabel 15. Sebaran Jawaban Responden Pada Indikator Ketekunan Petani

Skor

No Pernyataan 1 2 3 4 .
% % % % % (")

Total %

Bersungguh — sungguh dalam 0 3.3 433 30 233 100
melaksanakan tugas/pekerjaan (30)
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Tabel 15. Sebaran Jawaban Responden Pada Indikator Ketekunan Petani

(lanjutan)
Skor 0

No Pernyataan 1 2 3 4 5 To(tg; &

% % % % %

5 Tidak mudah menyerah 0 3.3 433 333 20 100
menghadapi kesulitan (30)
Melaksanakan ~ tugas secara 0 3.3 433 333 20 100

3 :
konsisten (30)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 43.3% petani
bersungguh — sungguh dalam melaksanakan tugas/pekerjaan, sebanyak 43.3%
petani tidak mudah menyerah. “menghadapi \ kesulitan. dan—sebanyak 43.3%
melaksanakan tugas secara konsisten. Hal ini menjelaskan petani tekun dalam
menjalankan usahatani kopi dimana terlihat juga dari pengalaman petani yang
sudah lama dan banyaknya petani yang berumur lebih dari 50 tahun. Hal ini

menunjukan bahwa petani konsisten menjadi petani kopi.

7. Kemauan keras untuk berhasil

Pada indikator kemauan keras untuk berhasil petani dinilai bagaimana
keinginan petani untuk mencapai kesuksesan dalam berusahatani kopi supaya
menghasilkan produk berkualitas. Pada bagian ini petani diarahkan untuk
memberikan penilaian berdasarkan tingkat kesetujuannya/ ketidaksetujuannya
terhadap pernyataan yang diasumsikan kepada diri petani itu sendiri. Sebaran
jawaban responden adalah sebagai berikut :

Tabel 16. Sebaran Jawaban-Responden Pada Indikator Kemauan Keras Untuk
Berhasil

Skor
0,
No Pernyataan 1 2 3 4 5 To(tﬁ; &

% % % % %

Berkeinginan  untuk  mencapai 0 3.3 36.6 30 30 100

1 kesuksesan dalam berusahatani (30)
kopi supaya menghasilkan produk
berkualitas
Berusaha mencapai keberhasilan 0 3.3 40 30 26.6 100
2 supaya  menghasilkan  produk (30)

berkualitas
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 36.6% petani
berkeinginan untuk mencapai kesuksesan dalam berusahatani kopi supaya
menghasilkan produk berkualitas. Sebanyak 40% berusaha mencapai keberhasilan
supaya menghasilkan produk berkualitas. Hal ini bisa menjelaskan bahwa petani
memiliki kemauan untuk menghasilkan produk yang berkualitas Hal ini terlihat
dari adanya petani yang menerima pesanan dari luar Kabupaten Tanah Datar
dengan kualitas tertentu dan dihargai dengan harga yang bagus. Petani
menjualkepada pedagang pengumpul local kualitas biji kopi yang dihasilkan
petani juga sesuai dengan kualitas biji yang diminta oleh pedagang yang akan
dijual untuk usaha pengolahan kopi bubuk di Kahupaten Tanah Datar.

D. Hasil Analisis Faktor Karakteristik Petani Yang Mempengaruhi

Kewirausahaan Petani Kopi Di Kabupaten Tanah Datar

Berdasarkan sebaran tabel yang sudah dijelaskan sebelumnya maka dapat
dijabarkan analisis sebagai berikut :
Tabel 17. Analisis Faktor Karakteristik Petani

Variabel Koefisien ¢ thiwung Signifikan Keputusan
Konstanta 0,672 1,250 0,225 -
Umur (Xy) -0,004 -0,510 0,615 Tidak Berpengaruh
Jenis Kelamin (X3) 0,023 0,119 0,906 Tidak Berpengaruh
Pendidikan (X3) -0,025 -1,312 0,203 Tidak Berpengaruh
Pengalaman Usaha 0,018 2,156 0,42 Berpengaruh
(Xa)
Luas Lahan (Xs) 0,014 0,436 0,667 Tidak Berpengaruh
Ketekunan (Xs) 0,357 2,686 0,013 Berpengaruh
Kemauan Keras 0,205 1,716 0,100 Tidak Berpengaruh
(X7)
Fhitung 12,984
Fsig 0,000
R 0,805 80,05%

Keterangan : Taraf nyata atau alfa 5%

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel diatas maka dapat diperoleh hasil
perseman regresi berganda sebagai berikut :
1. Persamaan Regresi
Y =0,672-0,004 X; + 0,023 X,— 0, 025 X3+ 0,018 X, + 0,014 X5
+0,0357 Xg+ 0,205 X; +e
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Dari persamaan regresi linear berganda di atas dapat diuraikan sebagai
berikut :
a. Nilai Konstanta (0,672)

Nilai konstanta yang bernilai positif ini menunjukan bahwa apabila
tidak ada yakni variabel umur (X;) , jenis kelamin (X5), pendidikan
(X3), pengalaman usaha (X4), luas lahan (Xs), ketekunan (Xs),
kemauan keras (X7) maka nilai kewirausahaan petani adalah 0,672.

b. Koefisien regresi variabel Umur (X; =-0,004)

Koefisien regresi variabel Umur (X;) terhadap kewirausahaan
petani (Y) bernilainegatif, ini menunjukan bahwa setiap kenaikan
umur menurUnkan tingkat keWirausahaah sebesar -0,004.

c. Koefisien regresi variabel Jenis Kelamin ( X, = 0,023)

Koefisien regresi variabel jenis kelamin (X;) terhadap
kewirausahaan petani () adanya perbedaan = jenis kelamin
meningkatkan kewirausahaan sebesar 0,023.

d. Koefisien regresi variabel pendidikan (X3 = -0,025)

Koefisien regresi pendidikan (X3) terhadap kewirausahaan petani
(Y) Dbernilai negatif™ artinya semakin tinggi pendidikan maka
keriwarusahaan semakin menurun yaitu sebesar -0,025.

e. Koefisien regresi pengalaman usaha (X, = 0,018)

Koefisien regresi pengalaman usaha (X,) terhadap kewirausahaan
petani (YY) bernilai positif, maka semakin tinggi pengalaman usaha
semakin tinggi-nilai kewirausahaan yaitu sebesar 0,018.

f. Koefisien regresi luas lahan ( X5 = 0,014)

Koefisien regresi luas lahan (Xs) terhadap kewirausahaan petani
(Y) bernilai positif, artinya semakin tinggi luas lahan menurunkan
tingkat kewirausahaan petani sebesar 0,014.

0. Kaoefisien regresi ketekunan ( X = 0,357)

Koefisien regresi luas ketekunan (Xg) terhadap kewirausahaan
petani (Y) bernilai positif, dapat diartikan jika semakin tinggi nilai
ketekunan maka semakin tinggi tingkat kewirausahaan dengan nilai

koefisien sebesar 0,357.
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h. Koefisien regresi kemauan keras untuk berhasil ( X7 = 0,205)

Koefisien regresi kemauan keras (X;) terhadap kewirausahaan
petani (Y) bernilai positif, artinya tingkat kemauan keras untuk
berhasil para petani tidak berpengaruh terhadap peningkatan
kewirausahaan petani.

2. Uji Koefisien Determinasi ( R?)

Nilai Koefisien determinasi R sebesar 0,805 atau 80,5%, artinya
kewirausahaan petani mampu dijelaskan oleh variabel umur (X;) , jenis
kelamin (X3), pendidikan (X3), pengalaman usaha (X;), luas lahan (Xs),
ketekunan (Xs), kemauan keras, (X7) sedangkan sisanya 19,5% dipengaruhi
oleh variabel yahg ﬁdak dijelaskah dalam pehelitian ini.

3. Uji F (Uji Keseluruhan )

Dari hasil yang didapatkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa
nilai Fsg < 0.05 yaitu (0.000). Artinya dapat disimpulkan secara
keseluruhan variabel umur (X;) , jenis kelamin (X;), pendidikan (X3),
pengalaman usaha (X;), luas lahan (Xs), ketekunan (Xs), kemauan keras
(X7) mempengaruhi kewirausahaan petani.

4. Uji T (Uji Individual)

Hasil uji T atau Uji secara partial terhadap masing — masing
variabel menunjukan bahwa terdapat 2 variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap tingkats kewirausahaan petani yakni variabel
pengalaman usaha (Xj) dan variabel ketekunan (Xs). Nilai — nilai tsg
masing — masing variabel tersebut adalah pengalaman usaha (X;) sebesar
0.42 dan ketekunan (Xs) sebesar 0.013 dimana kedua nilai tsq variabel
tersebut < 0.05.

Untuk variabel pengalaman usaha (Xs) memiliki pengaruh
signifikan terhadap kewirausahan petani kopi, hal ini sejalan dengan
penilaian responden yang menunjukkan bahwa sebanyak 30 orang
responden dengan rata — rata jumlah tahun pengalaman usaha selama
adalah 20 tahun dengan sebaran pengalaman 5 — 40 tahun. Menurut
Sustanto (2010) pengalaman adalah salahsatu faktor yang mempengaruhi

terhadap kewirausahaan. Menurut Sudaresti (2014) pengalaman adalah
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tingkat penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam
berwirausaha yang dapat diukur dari masa lamanya berwirausaha dan dari
tingkat pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya. Pengalaman
seseorang sangat ditentukan oleh rentan waktu lamanya seseorang
menjalani pekerjaan tertentu.

Variabel ketekunan (Xs) juga memiliki pengaruh signifikan
terhadap kewirausahan petani kopi. Hasil penelitian menunjukan semua
responden setuju untuk melaksanakan tugas/ pekerjaan secara konsisten
dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan. Pada penelitian
ini ditemukan sebanyak 1.orang. responden- yang tidak setuju untuk
bersungguh — suhgguh dalam meléksanakan .tugas atau pekerjaan. Menurut
Adomako et al., (2015) ketekunan merupakan aspek penting dalam
menentukan keputuasan dalam kewirausahaan. Ketekunan menghasilkan
keberhasilan sumber daya yang lebih efisien dan sangat penting untuk
dipahami “bagaimana dan mengapa pengusaha bertahan dalam masa
sulit”. Ketekunan kewirausahaan merupakan intuisi dalam menentukan
resiko sebuah keputusan Secara pribadi atau bersama — sama yang dapat
memberikan pengaruh negative atau positif dalam usaha.

Untuk variabel umur (X;) memiliki pengaruh tidak signifikan
terhadap kewirausahan petani kopi. Mengacu pada hasil penelitian oleh
Nurhapsa dkk., (2019) semakin bertambah umur seseorang maka
produktifitas dan kemampuan dalam usaha tani juga meningkat dan
selanjutnya akan “mengalami penurunan produktifitas dan kemampuan
kerja pada umur tertentu.

Untuk variabel jenis kelamin (X;) memiliki pengaruh tidak
signifikan terhadap kewirausahan petani kopi.

Untuk variabel pendidikan (X3) memiliki pengaruh tidak signifikan
terhadap kewirausahan petani kopi, berdasarkan hasil penelitian
didapatkan kebanyakan responden lebih mendapatkan ilmu kewirausahaan
bukan melalui pendidikan melainkan melalui pengalaman usaha dan ilmu

yang didapat secara turun temurun.
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Untuk variabel Luas Lahan (X;) memiliki pengaruh tidak
signifikan terhadap kewirausahan petani kopi. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Hugolinus et al.,(2019) luas lahan secara signifikan
berpengaruh signifikan terhadap jumlah produksi usahatani kopi.

Untuk variabel Kemauan Keras (X;) menunjukkan bahwa
sebanyak 36.6% petani cukup setuju dan berkeinginan untuk mencapai
kesuksesan dalam berusahatani kopi supaya menghasilkan produk
berkualitas. Sebanyak 40% cukup setuju untuk berusaha mencapai
keberhasilan supaya menghasilkan produk berkualitas. Hal ini bisa
menjelaskan bahwa petani memiliki kemauan untuk menghasilkan produk
yang berkualitas. Walaupun deMikian hal.ini tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kewirausahan petani kopi, hal ini sejalan dengan

penilaian responden yang
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Analisis Faktor Karakteristik Petani Yang
Mempengaruhi Kewirausahaan Petani Kopi Di Kabupaten Tanah Datar, maka
dapat disimpulkan bahwa :

1. Tingkat kewirausahaan petani kopi Kabupaten Tanah Datar berada pada
kategori sedang. Pada penelitian ini ditemukan sebanyak 73.3% petani
kopi tidak melakukan antisipasi-resiko sehingga dikategorikan rendah.
Sebanyak 37.3% petani- memiliki" inovasi' dalam usahatani kopi, 41%
petani dengan orientasi pasar pada kategori sedang. Sebanyak 37.3%
petani kopi memiliki tingkat pengetahuan dalam usahatani kopi dengan
kategori sedang dan tingkat keterampilan juga kategori sedang pada 40.2%
petani.

2. Variabel Pengalaman , usaha dan variabel ketekunan berpengaruh
signifikan terhadap kewirausahaan petani kopi dan pada hasil penelitian
telah dijelaskan bahwa ‘responden petani tekun dalam menjalankan
usahatani kopi dimana terlihat juga dari pengalaman petani yang sudah
lama yang didapatkan secara turun temurun dari petani sebelumnya
sehingga pendidikan formal dianggap tidak terlalu berpengaruh terhadapat

usahatani kopi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka saran dari penelitian untuk objek penelitian adalah sebagai
berikut :

1. Perlunya dukungan pemerintah untuk  meningkatkan  tingkat
kewirausahaan petani kopi dengan dukungan dalam bentuk peningkatan
akses pemasaran produk kopi dan mendukung lembaga yang
memfasilitasi dan menaungi petani kopi.

2. Penelitian lebih lanjut untuk dapat membahas lebih dalam mengenai

variabel — variabel karakteristik petani yang juga berpengaruh terhadap
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kewirausahaan seperti memecah variabel pendidikan menjadi pendidikan
formal dan pendidikan non formal.




Lampiran 1. Luas Areal Perkebunan dan
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produksi kopi di IndonesiaTahun 2019

No Lokasi Total Areal Total Produksi
Perkebunan (Ha) (Ton)

1 | Aceh 124.000 65.029
2 | Sumatera Utara 92.854 69.105
3 | Sumatera Barat 34.946 19.055
4 | Riau 4.421 2.625
5 | Kepulauan Riau 2 -
6 | Jambi 27.146 15.126
7 | Sumatera Selatan = - 250.972 184.900
8 | Kep. Bangka Belitun}g 25 6
9 | Bengkulu 90.952 56.969
10 | Lampung 158.030 107.043
11 | DKI Jakarta T -
12 | Jawa Barat 43.555 20.732
13 | Banten 6.198 1.734
14 | Jawa Tengah 40.531 18.990
15 | D.I Yogyakarta 1.730 514
16 | Jawa Timur 107.332 73.411
17 | Bali 35.389 15.934
18 | Nusa Tenggara Barat 11.732 5.085
19 | Nusa Tenggara Timur 64.800 21.051
20 | Kalimantan Barat | 11.683 3.889
21 | Kalimantan Tengah 1.856 395
22 | Kalimantan Selatan 3.748 1.946
23 | Kalimantan Timur 2.677 250
24 | Kalimantan Utara 1.736 259
25 | Sulawesi Utara 7.352 4.038
26 | Gorontalo 1.837 285
27 | Sulawesi Tengah 8.963 2.876
28 | Sulawesi Selatan 73.335 30.992




Lampiran 1. (Lanjutan)

29 | Sulawesi Barat 13.832 1.647
30 | SulawesiTenggara 8.910 2.702
31 Maluku 1.100 444
32 Maluku Utara 1.590 127
33 Papua 10.199 1.914
34 Papua Barat 7 1

Total 1.243.441 729.074

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan Tahun 2020




Lampiran 2. Luas Areal Kebun Kopi Perkebunan Rakyat Menurut Kabupaten di
Sumatera Barat Tahun 2017

No Lokasi Robusta Arabika Total
(Ha) (Ha) (Ha)

1 Kab. Mentawai - - -
2 Kab. Pesisir Selatan 1.177 1.924 3.101
3 Kab. Solok 6.970 1.913 8.883
4 Kab. Sijunjung 276 685 961
5 Kab. Tanah Datar 1.642 289 1.931
6 Kab. Padang Pariaman 290 320 610
7 Kab. Agam > A0 A 1.450 2.611
8 Kab. Lima Puluh Kota 1.020 1.257 2.277
9 Kab. Pasaman - 1.897 1897
10 Kab. Solok Selatan 3.266 4.479 11.011
11 Kab. Dharmasraya 427 199 626
12 Kota Pasaman Barat 1.767 561 2.328
13 Kota Padang 62 85 147
14 Kota Solok 108 1 109
15 Kota Sawahlunto 59 4 59
16 Kota Padang Pariaman 16 - 16
17 Kota Bukitinggi - 8 8
18 Kota Payakumbuh 6 11 17
19 Kota Pariaman - - -

Total 18.297 14.979 33.276

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan Tahun 2020




Lampiran 3 . UKM Pengolah Kopi di Sumatera Barat Tahun 2019

No Lokasi Jumlah
1 | Kota Padang 15
2 | Kota Solok 15
3 | Pasaman Barat 43
4 | Kab. Pesisir Selatan 4
5 | Tanah Datar 213
6 | Solok Selatan 7
7 | Kota Padang Panjang 10
8 | Kabupaten Iimapulu_h Kota \S A _ 6
9 | Kota Bukitinggi ’ 72
10 | Kabupaten Solok 34
11 | Kabupaten Pasaman 15
12 | Kota Payakumbuh 2
13 | Kab. Agam 4
14 | Padang pariaman 7

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Barat




Lampiran 4. Produksi Kopi di Kabupaten Tanah Datar Tahun 2019

No Kecamatan Produksi (Ton) Luas Panen (Ha)

1 | X Koto 156.5 112
2 | Batipuh 173 157.10
3 | Batipuh Selatan 494.5 480.5
4 | Pariangan 18.5 9.25
5 | Rambatan - -
6 | Lima Kaum 20 17.5
7 | Tanjung Emas 30 262
8 | Padang Ganting 6 4.75
9 | Lintau Buo 23 20
10 | Lintau Buo Utara 185 156
11 | Sungayang 102.5 63
12 | Sungai Tarab 198.75 90.8
13 | Salimpuang 48.5 29
14 | Tanjung Baru 205.5 170




Lampiran 5. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel

Variables Entered/Removed?

Model Variables Variables Method
Entered Removed
X7, X3, X2, X5, Enter
! X4, X1, X6"
a. Dependent Variable: Y
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,897° ,805 743 ,32402

a. Predictors: (Constant), X7, X3, X2, X5, X4, X1, X6

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 9,542 7 1,363 12,984 ,000°
1 Residual 2,310 22 ,105
Total 11,852 29
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X7, X3, X2, X5, X4, X1, X6
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,672 ,538 1,250 ,225
X1 -,004 ,008 -,068 -,510 ,615
X2 ,023 ,192 ,014 ,119 ,906
X3 -,025 ,019 -,143 -1,312 ,203
! X4 ,018 ,008 ,291 2,156 ,042
X5 ,014 ,031 ,051 ,436 ,667
X6 357 ,133 467 2,686 ,013
X7 ,205 , 119 ,288 1,716 ,100




Lampiran 6. Indentitas Responden

Jenis o Pengalaman
No Nama Kecamatan | Umur ) Pendidikan
Kelamin Usaha
1 | Mudar X Koto 78 Laki — Laki SD 40
2 | Edion X Koto 51 Laki laki SMA 25
3 | M. Nur X Koto 60 Laki — Laki SD 30
4 | M. Zet X Koto 51 Laki — Laki SMP 27
5 | Samsiar X Koto 40 Perempuan SD 26
6 | Mangkudin | X Koto 53 Laki — Laki SD 35
. . . Tidak
7 | Sipad S. Tarab 63 Laki — Laki Sekolah 40
Kari . . Tidak
Sampono S. Ta‘rab. . 61 ; Lakl = Lakl Sekolah 40
Ricky P S. Tarab 41 | Laki— Laki D3 15
10 | Usafml S.Tarab | 68 | Laki— Laki | D3 19
May
11 | Meta S.Tarab | 35 | Perempuan | SMA 28
Elfitra
12 | Zainal S. Tarab 52 Laki — Laki SD 15
13 | Armedi Batlpuh 1“5 | Laki —Laki | SD 19
Selatan
14 | Zuriadi Batipuh - & J55 | Laki—Laki | - SD 25
Selatan
15 | Mansyahril | B2tPUN BEgo 1) ok Laki | SMA 15
Selatan
16 | Anas Batipuh | 53 | | aki—Laki | SMP 6
Selatan
17 | Yonsameri | S3UPUN 5o |y aki - Laki | SMA 15
Selatan
18 | Hardeto | S0PUN | 40ty Laki | SMP 6
Selatan
19 | Mukhlis | DoUPUNT g ) ki laki | SMA 17
Selatan
20 | Amizar Batipuh | 60 | Laki—Laki | SD 12
Selatan
g1 | Mustar DL\ Batlpuh 159 || i 1aki | SMA 24
Basa Selatan
22 | Indra Batipuh | 45 | Laki—Laki | smP 9
Fauzan Selatan
23 | & Dt Batpuh e i laki | smp 15
Isuangsu Selatan
24 | Suma Batipuh 65 Perempuan SD 12

Selatan




Lampiran 6. (Lanjutan)

Jenis o Pengalaman
No Nama Kecamatan | Umur ) Pendidikan
Kelamin Usaha
25 | Katik Batipuh |56 | | aki—Laki | SD 20
Selatan
26 | Jusniar Batipuh 60 Perempuan SD 12
Selatan
27 | Asmir Batipuh 57 | Laki— Laki sD 17
Selatan
28 | Mulyadi | Batipuh 37 | Laki—Laki | SMP 7
Selatan
29 | Yusna Batipuh 3 Perempuan SMP 5
Selatan g &
30 | Bakrudin | SAHPUT en 1) aki - Laki SD 15

Selatan




Lampiran 7. Tabulasi Data Karakteristik

X7

Xs)
b

Xs

0.5

0.75

0.5
0.5

0.5
0.75
0.25

0.8
0.25

0.25

0.5

0.5

10
0.75

0.5

10
0.5
0.25

X4

40

25
30
27

26
35

40

40

15
19
28
15
19
25
15

15

17
12
24

15
12
20
12
17

15

X3

12

15
15

12

12

12

12

12

Xs

Xy

78
51

60
51

40

53
63
61

41

68
35
52

45

52

52

53
50
44
58

60
59
40

65
55
56

60
57

37

35

62

Rspnd

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30

Keterangan :

X1

: Luas Lahan

Xs

Umur

: Ketekunan

Xs

: Jenis Kelamin
: Pendidikan

X2

: Kemauan Untuk Berhasil

X7

X3

: Pengalaman Usaha

X4



Y

Y3

Lampiran 8. Tabulasi Data Kewirausahaan Petani Kopi

Y2

Y1

Rspd

10

11

12

13

14

15
16
17

18
19




Y

Y3

Lampiran 8. (Lanjutan)

Y2

Y,

Rspd

20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30




Lampiran 8. (Lanjutan)

Ys

Rspd

10
11

12

13

14
15
16

17

18
19




Lampiran 8. (Lanjutan)

Ys
\G d
1|2
2 |2
1|2
1 .
il P
1|1
1|2
1|2
1|2
1|2
1|2

Rspd A
a b c d e

20 2 2 2 2 1
21 2 2 2 2 2
22 2 2 2 2 1
23 1 2 2 1 1
24 1 2 2 1 1
25 1 2 1 1 1
26 1 2 1 1 1
27 1 2 1 1 1
28 1 2 2 1 1
29 1 2 1 1 1
30 1 2 2 1 1

Keterangan :

Y.:: Risiko

Y,: Inovasi

Y3 : Orientasi Pasar

Y4: Pengetahuan

Ys: Keterampilan




Lampiran 9. Kuisioner

KUESIONER PENELITIAN

Nomor Tanggal
Kuisioner Hari Bulan Tahun Nama Responden Tanda tangan
uisi
Lokasi ; Provinsi : SUMATERA BARAT Kabupaten : TANAH DATAR
Kecamatan : Nama Nagari

Nama Jorong :

Berdasarkan pengalaman Bapak/lbu, mohon memberikan pendapat bapak/ibu pada pernyataan-pernyataan di bawah ini
dengan memberikan tanda silang (x) atau tanda contreng (V) pada:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Cukup Setuju (CS)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

1. Karakteristik Petani

Petunjuk pengisian:

Berikut ini merupakan pernyataan, yang kemudian dinilai dengan tingkat ketidaksetujuan/kesetujuan petani terhadap
pernyataan tersebut, dengan jawaban yang sangat tidak diinginkan dalam penelitian yaitu skor 1 (paling rendah)
sampai jawaban yang sangat diinginkan dalam penelitian yaitu dengan skor 5 (paling tinggi), dan beberapa isian dan
pilihan jawaban tertentu.

No Pernyataan sTs | Ts s S S Komentar

1 | Umur (X1)

Umur Petani (Diisi dengan tahun usia petani) | |
2 | Jenis Kelamin (X2)

0 = Laki-laki, 1 = Perempuan ‘ [ ] 0 [ ] 1 ’

3 | Pendidikan (X3)

Jumlah tahun sekolah formal (misal : tamat SD = 6, Tamat
SMP =9, tamat SMA = 12, dst)

4 | Pengalaman Usahatani kopi (X4)

Jumlah tahun menjalankan usahatani kopi

5 | Luas Lahan (X5)

Luas lahan dalam Ha

2. Kewirausahaan Petani

Petunjuk pengisian:

Berikut ini merupakan pernyataan, yang kemudian dinilai dengan tingkat ketidaksetujuan/kesetujuan petani terhadap
pernyataan tersebut, dengan jawaban yang sangat tidak diinginkan dalam penelitian yaitu skor 1 (paling rendah)
sampai jawaban yang sangat diinginkan dalam penelitian yaitu dengan skor 5 (paling tinggi).

No Pernyataan 1 2 3 4 > Komentar
v STS | Ts | ¢S | s | ss

1 | Risiko (Y1)
Petani melakukan antisipasi kegagalan dalam usahatani kopi | | | | | |
2 | Inovasi(Y2)

Memiliki peralatan lengkap dan update dalam budidaya
Memiliki peralatan lengkap dan update dalam pemanenan




Lampiran 9. Kuisioner

No

Pernyataan

STS

TS

CS

SS

Komentar

Memiliki peralatan lengkap dan update dalam penanganan
pascapanen

Orientasi Pasar (Y3)

Merencanakan penjualan untuk keuntungan terbaik

Mencari pembeli dengan harga terbaik

Mampu menerima pesanan

Mampu mendistribusikan biji kopi

Mampu menyesuaikan kualitas dengan permintaan pasar

Mampu mengakses pasar untuk produk berkualitas baik
(produk terstandar)

Pengetahuan (Y4)

Pengetahuan pembukaan lahan

Pembukaan lahan yaitu dengan pembongkaran pohon tunggul
beserta perakarannya

Perlu melakukan pembersihan semak semak, terutama-jalur
baris tanaman kopi pada saat pembukaan Jahan

Menyisakan tanaman kayu-kayuan.yang diameternya < 30 cm
dapat ditinggalkan sebagai penaung tetap

Perlu dilakukan penanaman tanaman penaung kopi

Perlu dilakukan pembuatan jalan setapak

Perlu dilakukan pembuatan saluran pengairan

Perlu dilakukan pembuatan teras pada lahan yang miring

Perlu penambahan bahan organik dan pupuk organik pada
persiapan lahan

Pengetahuan penanaman

Perlu dilakukan pembuatan lubang tanam sebelum
penanaman

Pada lahan miring penanaman mengikutiteras / kontur

Penanaman pada lahan datar / berombak.barisan tanaman
mengikuti arah Utara-Selatan

Jarak tanam 1,5 - 4 meter

Penanaman dilakukan pada awal musim hujan, hindari
penanaman pada waktu panas terik.

Penanaman awal kopi dilakukan tumpang sari dengan
tanaman semusim dan tahunan

Pengetahuan penggunaan bibit unggul

Benih untuk bibit harus diperoleh dari produsen bibit yang
mendapat SK menteri pertanian

Bibit yang digunakan merupakan bibit unggul

Pengetahuan pemeliharaan

Perlu pemberian-pupuk organik dan an qrganikpada masa
pemeliharaan J

Pupuk diberikan setahun dua kali, yaitu pada awal dan pada
akhir musim hujan. Pada daerah basah (curah hujan tinggi),
pemupukan sebaiknya dilakukan lebih dari dua kali untuk
memperkecil resiko hilangnya pupuk karena pelindian
(tercuci air)

Pembuatan pupuk kompos dari limbah kebun kopi

Pemangkasan batang kopi suapaya tidak terlalu tinggi
sehingga mudah dalam perawatan

Pemangkasan bentuk (pemotongan cabang primer pada saat
tanaman belum menghasilkan atau tanaman menghasilkan
pertama)

Pemangkasan lewat panen atau pemeliharaan untuk
mempertahankan pemangkasan bentuk dengan
menghilangkan cabang tidak produktif (cabang tua yang telah
berbuah 2-3 kali, cabang balik, cabang liar, cabang cacing,
cabang terserang hama dan penyakit/rusak dan
wiwilan/tunas air)

Pengelolaan tanaman penaung (pemangkasan penanung
pada musim hujan, penjarangan penaung saat kopi semakin
tumbuh baik)




Lampiran 9. Kuisioner

1 2 3 4 5
No Pernyataan STs | Ts s S S Komentar
Perlu dilakukan pengendalian berbagai hama dan penyakit
kopi
Perlu integrasi dengan ternak di lokasi kebun
e | Pengetahuan pemanenan
Pemanenan buah kopi dilakukan secara manual dengan cara
memetik buah yang telah masak (berwarna merah)
Pemanenan keseluruhan (termasuk buah hijau) hanya pada
saat panen akhir
f | Pengetahuan pascapanen

Perlu dilakukan sortasi buah kembali untuk memisahkan
buah masak bernas dan seragam

Perlu dilakukan membersihkan buah dari kotoran

Melakukan pengeringan untuk menjaga kualitas dimana buah
yang kering apabila saat diaduk terdengar bunyi gemerisik

Penjemuran memerlukan waktu 2-3 minggu .

Penjemuran menggunakan alas'yang bersih, hindari konta
dengan tanah

Melakukan pemecahan buah kering dengan mesin untuk
mencegah banyak biji yang pecah

Sortasi biji yang sudah dipecah untuk memisahkan biji
berdasarkan ukuran, cacat biji, dan benda asing

Pengemasan menggunakan karung yang bersih

Penyimpanan diatas alas kayu

Penyimpanan di tempat yang kering (tidak lembab)

Penyimpanan terpisah dari benda lain yang berbau

Petunjuk pengisisian :
Berikut merupakan pernyataan. Bagian ini untuk melihat tindakan yang dilakukan petani dalam usahatani kopinya,
yaitu apakah 1) tidak melakukan pernyataan yang disebutkan, 2) melakukan pernyataan yang disebutkan tetapi tidak
sesuai, atapun 3) melakukan pernyataan yang disebutkan dan sesuai.
Berdasarkan yang Bapak/lbu lakukan, mohon memberikan pendapat bapak/ibu pada pernyataan-pernyataan di bawah
ini dengan memberikan tanda silang (x) atau tanda contreng (V) pada:
1 = Tidak melakukan (TM)

2 = Melakukan tetapi tidak sesuai (MTS)

3 = Melakukan dan sesuai (MS)

No Pernyataan . = 3 Komentar
™™ | MTS | MS
5 | Keterampilan (Y5)
a | Tindakan pembukaan lahan
Pembukaan lahan dengan-pembongkaran pohon tunggul beserta perakarannya
Pembersihan semak semak, terutama jalur baris tanaman kopi pada saat
pembukaan lahan
Menyisakan tanaman kayu-kayuan yang diameternya < 30 cm dapat
ditinggalkan sebagai penaung tetap
Penanaman tanaman penaung kopi
Pembuatan jalan setapak
Pembuatan saluran pengairan
Pembuatan teras pada lahan yang miring
Penambahan bahan 49rganic dan pupuk 49rganic pada persiapan lahan
b | Tindakan penanaman
Pembuatan lubang tanam sebelum penanaman
Pada lahan miring penanaman mengikuti teras / kontur
Penanaman pada lahan datar / berombak barisan tanaman mengikuti arah
Utara-Selatan
Jarak tanam 1,5 - 4 meter
Penanaman awal kopi dilakukan tumpang sari dengan tanaman semusim dan
tahunan
c | Tindakan penggunaan bibit unggul
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Pernyataan Komentar
No v ™ |MTs | ms

Benih untuk bibit diperoleh dari produsen bibit yang mendapat SK menteri
pertanian

Bibit yang digunakan merupakan bibit unggul

d | Tindakan pemeliharaan

Pemberian pupuk organik dan an organik pada masa pemeliharaan

Pupuk diberikan setahun dua kali, yaitu pada awal dan pada akhir musim
hujan. Pada daerah basah (curah hujan tinggi), pemupukan sebaiknya
dilakukan lebih dari dua kali untuk memperkecil resiko hilangnya pupuk karena
pelindian (tercuci air)

Pembuatan pupuk kompos dari limbah kebun kopi

Pemangkasan batang kopi supaya tidak terlalu tinggi sehingga mudah dalam
perawatan

Pemangkasan bentuk (pemotongan cabang primer pada saat tanaman belum
menghasilkan atau tanaman menghasilkan pertama)

Pemangkasan lewat panen-atau pemeliharaan untuk memipertahankan,
pemangkasan bentuk dengan menghilangkan cabang tidak produktif (cabang
tua yang telah berbuah 2-3 kali, cabang balik, cabang liar, cabang cacing,
cabang terserang hama dan penyakit/rusak dan wiwilan/tunas air)
Pengelolaan tanaman penaung (pemangkasan penanung pada musim hujan,
penjarangan penaung saat kopi semakin tumbuh baik)

Pengendalian berbagai hama dan penyakit kopi

Integrasi dengan ternak di lokasi kebun

e | Tindakan pemanenan

Pemanenan buah kopi dilakukan secara manual dengan cara memetik buah
yang telah masak (berwarna merah)

Pemanenan keseluruhan (termasuk buah hijau) hanya pada saat panen akhir
f | Tindakan pascapanen

Sortasi buah kembali untuk memisahkan buah masak bernas dan seragam
Membersihkan buah dari kotoran

Melakukan pengeringan untuk menjaga kualitas dimana buah yang kering
apabila saat diaduk terdengar bunyi gemerisik

Penjemuran 2-3 minggu

Penjemuran menggunakan alas yang bersih, hindari kontak dengan tanah
Melakukan pemecahan buah kering dengan mesin untuk mencegah banyak biji
yang pecah

Sortasi biji yang sudah dipecah untuk memisahkan biji berdasarkan ukuran,
cacat biji, dan benda asing

Pengemasan menggunakan karung yang bersih

Penyimpanan diatas alas kayu

Penyimpanan di tempat yang kering (tidak lembab)

Penyimpanan terpisah dari benda lain yang berbau

Petunjuk pengisisian:

Berikut ini merupakan pernyataan, yang kemudian dinilai dengan tingkat ketidaksetujuan/kesetujuan petani terhadap
pernyataan tersebut, dengan jawaban yang sangat tidak diinginkan dalam penelitian yaitu skor 1 (paling rendah)
sampai jawaban yang sangat diinginkan dalam penelitian yaitu dengan skor 5 (paling tinggi).

No Pernyataan 1 2 3 4 > Komentar
v STS | Ts | ¢S | s | ss

6 | Ketekunan (Y6)

Bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas/pekerjaan
Tidak mudah menyerah menghadapi kesulitan

Melaksanakan tugas secara konsisten

7 | Kemauan keras untuk berhasil (Y7)

Berkeinginan untuk mencapai kesuksesan dalam
berusahatani kopi supaya menghasilkan produk berkualitas
Berusaha mencapai keberhasilan supaya menghasilkan
produk berkualitas
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